
 

Generali tunjuk Roberto Leonardi sebagai Regional 

Officer untuk Pasar Asia  

 

Hong Kong - Generali Group ("Generali") hari ini mengumumkan penunjukan Roberto 

Leonardi sebagai Regional Officer untuk pasar Asia. Dalam peran barunya, Mr. Leonardi 

akan melapor langsung kepada Frédéric de Courtois, CEO dari Global Business Lines & 

International dan berbasis di kantor regional yang berada di Hong Kong. 

 

Mr. Leonardi akan bertanggung jawab dalam menumbuhkan dan mengelola lini bisnis 

Asuransi Jiwa serta Property & Casualty Generali di Asia. 

 

Perihal penunjukkan ini, Mr. Frédéric de Courtois mengatakan, "Rob memiliki rekam jejak 

dan pengetahuan teknis yang dibutuhkan untuk mendorong bisnis kami di Asia ke tingkat 

berikutnya. Generali yang beroperasi di 10 pasar, memiliki kehadiran geografis yang kuat di 

Asia, banyak dari pasar tersebut yang berpeluang untuk tumbuh dengan cepat dan telah 

memiliki hubungan kemitraan yang kuat dengan distributor dan nasabah. 

 

Terutama pengalaman Rob di segmen Kesehatan sangat cocok secara strategis dengan 

ambisi Generali dalam mempercepat upaya kami untuk menjadi pemain terkemuka di area 

dimana kami telah memiliki pangsa pasar dan kapabilitas yang signifikan. Kombinasi 

pengalaman, semangat dan budaya kerjanya membuat dirinya menjadi pilihan yang sesuai 

untuk pertumbuhan Generali di tahap berikutnya." 

 

Mr. Leonardi mengatakan, “Saya sangat senang menjadi bagian dari sebuah organisasi 

yang memiliki tujuan yang jelas untuk secara aktif melindungi dan meningkatkan kualitas 

hidup orang banyak, dan saya tak sabar untuk bekerja bersama tim berbakat yang penuh 

semangat dalam fokusnya untuk membangun landasan yang kuat untuk pertumbuhan di 

masa depan dan berpusat pada pelanggan." 

 

Mr. Leonardi memiliki lebih dari 25 tahun pengalaman dalam bisnis asuransi jiwa dan 

kesehatan di Asia, Eropa dan Afrika Selatan. Sebelum bergabung dengan Generali, beliau 

bekerja di AXA Asia dan bertanggung jawab atas Manfaat Kesehatan & Ketenagakerjaan, 

Perlindungan, Pemasaran, Digital dan Big Data. 

 

Beliau juga menjabat sebagai Regional Head dari Munich Health yang memiliki tanggung 

jawab atas bisnis asuransi dan reasuransi kesehatan dengan fokus utama di China, India, 

Indonesia dan Jepang. Mr. Leonardi juga memiliki pengalaman selama 13 tahun di 

UnitedHealth International (termasuk dalam daftar Fortune 25 Company) di mana beliau 

pernah memegang beberapa peran termasuk Executive Vice President & CEO UnitedHealth 

Asia, CEO di Portugal dan Chief Operating Officer dan Chief Financial Officer dalam 

beberapa usaha joint venture. 

 

Penunjukan ini masih menunggu persetujuan pemerintah. 

 

Generali menawarkan berbagai solusi perlindungan termasuk Asuransi Jiwa, Property & 

Casualty, Corporate & Commercial dan Manfaat Ketenagakerjaan untuk nasabah individual 

dan korporasi. Di Asia, Generali beroperasi di 10 pasar: China, Hong Kong, India, Indonesia, 

Jepang, Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand dan Vietnam. Generali adalah salah satu 

perusahaan asuransi jiwa asing terkemuka yang beroperasi di China. 

 

 

--- End --- 
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THE GENERALI GROUP 
Generali Group merupakan salah satu penyedia asuransi terbesar di dunia dengan total 

pendapatan premi melebihi €74 milyar di tahun 2015. Didukung oleh 76.000 karyawan yang 

tersebar di lebih dari 60 negara, Generali Group adalah salah satu pemimpin pasar di Eropa 

Barat dan semakin pesat menempati posisi penting pada pasar Eropa Timur dan Asia. Pada 

tahun 2015, Generali adalah satu-satunya perusahaan asuransi yang terpilih sebagai salah 

satu dari 50 perusahaan tercerdas di dunia, menurut MIT Technology Review. 

 


